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ABSTRAK

Sengon merupakan salah satu jenis tanaman hutan yang sangat digemari
oleh petani khususnya di Pulau Jawa. Keunggulan sengon selain mudah
pertumbuhannya dan menyuburkan tanah, kayunya juga dapat dipanen dalam
waktu pendek serta mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Keberhasilan
penanaman sengon dipengaruhi oleh ketersediaan benih dengan mutu baik. Oleh
karena itu, perlu diketahui apakah ada perbedaan waktu panen pertama hingga
panen berikutnya suatu pohon sengon dapat menghasilkan benih bermutu tinggi.
Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perbedaan umur 7 tahun, 8 tahun dan 9 tahun serta perbedaan pohon induk yaitu
FTIP 6021, 6027 dan 6132 sebagai variable tetap; sedangkan ulangan dan
perlakuan media sebagai variable acak; Uji perkecambahan menggunakan 9
perlakuan, 5 ulangan dengan 25 butir benih setiap ulangan; sedangkan uji
persemaian yang digunakan ditambah dengan media tanam topsoil dan pupuk
kambing 150 gr. Parameter yang diamati adalah daya berkecambah dan laju
perkecambahan untuk uji perkecambahan dan tinggi tanaman, diameter batang,
jumlah tangkai daun, panjang akar, jumlah bintil dan berat basah bibit untuk uji
persemaian. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perbedaan umur panen
benih sengon memiliki mutu benih yang hampir sama (80 — 90%) dan laju
perkecambahan 1 — 2 hari, kecuali umur panen 7 tahun dan 8 tahun pada FTIP
6021. Perbedaan umur panen benih memberikan respon yang seragam terhadap
parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang akar dan
jumlah bintil. Perbedaan umur panen berpengaruh terhadap respon berat basah
bibit; dengan terbaik umur panen 8 tahun pada FTIP 6021.

Kata kunci : benih sengon, mutu fisiologis, umur panen, pertumbuhan bibit
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MOTTO

“You are the perfect version of yourself
when you are happy with yourself” — Jae

«“The only accompany that you have is not
with other people, but with yourself” —
Sheryl Sheinafia
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A.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar belakang

Sengon (Falcataria moluccana) adalah salah satu spesies tanaman
hutan yang termasuk pohon penting dikelompokkan sebagai MTPS
(multi purpose tree species). Potensi dan luas hutan rakyat di Indonesia
menurut data dari Kementerian Kehutanan yang ditanami sengon adalah
315.349,09 Ha dan 1.568.415,64 Ha (BBPPBPTH, 2010; Rika et al.,
2018). Sengon mempunyai prospek yang baik untuk dikembangkan
selain sebagai upaya konservasi lingkungan dalam mengatasi lahan kritis
juga memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Alghofar et al., 2017).

Secara ekologi, hutan sengon dapat memperbaiki kondisi lahan dan
kesuburan tanah melalui serasah dan kanopinya yang dapat
meningkatkan cadangan karbon (Ramdana & Prayudyaningsih, 2018).
Sengon merupakan salah satu spesies yang cukup luas dikembangkan
untuk hutan tanaman industri (HTI) dan hutan kemasyarakatan di Jawa
maupun di luar Jawa (Saimima & Siregar, 2011). Hutan rakyat sengon di
Malang dapat memanen sengon pada umur 6 tahun dengan diameter 30
cm pada kisaran harga Rp. 350.000/pohon dan mempunyai nilai NPV
(Net Present Value) positif sebesar Rp. 357.833.338/ha/30 tahun (Rika et
al., 2018).

Kebutuhan masyarakat akan kayu sengon semakin meningkat
mencapai 500.000 m® setiap tahunnya, dan jumlah permintaan tersebut
masih belum terpenuhi (Baskorowati et al., 2017). Kayu sengon sangat
diminati pasar dunia karena memiliki berat jenis 0,33 dan massa jenis
sekitar 0,4 g/cm® dibandingkan dengan kayu lain yang memiliki massa
jenis sama. Kayu sengon memiliki tingkat keawetan dan kekuatan pada
kelas IV-V sehingga dapat digunakan sebagai bahan bangunan (Yahya,
2010). Tingginya peminat petani sengon pada umumnya karena sengon

memiliki banyak manfaat seperti papan lapis, peti kemas hingga perabot



rumah tangga serta daunnya dapat digunakan untuk pakan ternak
(Krisnawati et al., 2011).

Budidaya sengon mudah dilakukan karena tanaman tersebut
memiliki laju pertumbuhan yang relatif cepat, waktu panen yang pendek,
dan dapat hidup pada berbagai kondisi lingkungan. Sengon dapat tumbuh
pada tanah yang memiliki drainase kurang baik, miskin hara hingga
banyak mengandung unsur hara dan dapat tumbuh dengan cepat kurang
dari 10 tahun dapat dipanen. Namun, upaya yang dilakukan untuk
memenuhi  produksi kayu sengon masih mengalami kendala
(Baskorowati et al., 2017).

Keberhasilan penanaman sengon harus didukung dengan
tersedianya bibit yang berkualitas. Bibit yang berkualitas berasal dari
pemilihan benih yang berkualitas baik. Sampai saat ini, kebutuhan akan
benih yang berkualitas baik masih belum terpenuhi. Penyediaan bibit
yang berkualitas masih terkendala dengan adanya serangan hama dan
penyakit (Rahayu et al., 2010). Keberhasilan penanaman tanaman hutan
dan pengembangan berkelanjutan dipengaruhi oleh ketersediaan benih
yang memiliki performa dan bermutu baik. Penggunaan benih bermutu
akan meningkatkan produktivitas 30% - 50% volume pohon (Puspasari,
2020).

Salah satu cara pemilihan benih bermutu yaitu melalui peningkatan
viabilitas dan vigor benih. Benih sengon dianggap bermutu tinggi jika
memiliki daya berkecambah 90% (Dede J Sudrajat et al., 2017).
Tanaman yang memiliki kualitas baik berasal dari tanaman dengan
sumber genetik yang baik tanpa ada serangan hama atau penyakit.
Kualitas fisik dan fisiologis benih yang bermutu menjadi hal dasar
penting dalam pelaksanaan kegiatan pemuliaan tanaman. Sadjad (1994)
menyatakan bahwa untuk memperoleh benih yang bermutu tinggi dan
seragam, maka penentuan umur panen perlu diketahui.

Produksi benih dari setiap tahun dan setiap pohon bervariasi.
Secara umum, variasi pembungaan dan pembuahan dipengaruhi oleh

iklim, curah hujan, sinar matahari maupun faktor genetik (Baskorowati &



Pudjiono, 2015). Umur pohon dan tingkat kesuburan juga akan
mempengaruhi kemampuan pohon berbunga (Owens, 1995) ; selain itu
ketidak serempakan pohon dalam berbunga akan mempengaruhi
kegagalan penyerbukan yang menyebabkan variasi pembuahan antar
pohon (Baskorowati & Pudjiono, 2015).

Informasi mengenai umur pohon dan mutu benih sengon pada
sumber benih uji keturunan belum pernah dikaji. Oleh karena itu perlu
dilakukan kajian tentang apakah kualitas benih dipengaruhi oleh umur
panen benih tersebut. Informasi ini diperlukan untuk mengetahui apakah
ada perbedaan waktu panen pertama hingga panen berikutnya suatu
pohon dapat menghasilkan benih yang bermutu tinggi. Selain itu juga
dapat membantu dalam perencanaan pengadaan benih dan penanaman
berskala besar (Dede Jati Sudrajat et al., 2011).

Raja et al (2004) menyatakan bahwa pohon yang berumur muda
dapat menghasilkan benih yang viabel tetapi mempunyai vigor rendah,
kecuali bila terjadi penyerbukan silang dari pohon yang lebih tua. Hal ini
dikarenakan pohon yang masih muda umumnnya mempunyai
kemampuan berbunga yang masih sedikit sehingga penyerbukannya
kurang memadai.

Sebagai contoh pada Acacia mangium benih yang diunduh pada
umur 5 — 12 tahun memiliki mutu yang baik dengan daya berkecambah
>B89%. Sedangan jati putih (Gmelina arborea) benih yang diunduh pada
umur pertengahan (11 — 13 tahun) memiliki daya berkecambah tertinggi
(84%). Sementara Eucalyptus deglupta benih yang diunduh pada umur
16 tahun memiliki daya berkecambah tertinggi (96%) (Dede Jati Sudrajat
etal., 2011).

Pertumbuhan bibit dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu
yang berperan penting dalam menghasilkan bibit bermutu adalah media
tanam. Media tanam menjadi suplai hara sebagai penunjang perakaran
(Suryadharma, 2015). Komponen media tanam yang baik bagi
pertumbuhan tanaman terdiri dari tanah, bahan organik, air dan udara.

Komponen utama tanah untuk kehidupan tumbuhan yang optimal



menurut Buckman & Brady (1982) terdiri dari 50% ruang pori, 45%
bahan mineral dan 5% bahan organik. Media tanam berfungsi menjadi
tempat berjangkar akar, penyedia air dan unsur hara, penyedia oksigen
pada proses fisiologi akar serta kehidupan dan aktivitas mikroba tanah
(Nursyamsi & Tikupadang, 2014).

Media tanam yang umum digunakan untuk pembibitan sengon
adalah tanah (topsoil), pasir dan kompos atau pupuk kandang.
Penggunaan tanah sebagai media tanam memiliki kelemahan yaitu
banyaknya patogen yang membuat bibit menjadi rentan terkena dumping
off. Untuk mengatasi kelemahan tanah sebagai media tanam sebaiknya
dikombinasikan dengan pasir dan pupuk kandang atau pasir dan sekam
padi. Jenis pupuk yang sering digunakan untuk meningkatkan kualitas
bibit dipersemaian dan salah satu diantaranya adalah pupuk organik dari
kotoran hewan. Penelitian terkait penggunaan pupuk organik pada media
tanam untuk pembibitan sengon (Paraserianthes falcataria) berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan bibit sengon (Wijayanto et al., 2019).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui umur panen terbaik
benih sengon dengan melihat mutu benih melalui uji perkecambahan di
laboratorium maupun uji pertumbuhan semai di persemaian. Pendugaan
waktu panen sengon diharapkan dapat memberikan pendekatan umur
terbaik dalam menghasilkan mutu benih yang berkualitas serta dapat
memastikan benih dapat tumbuh menjadi tegakan berkualitas yang tahan
akan penyakit.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yaitu :

1.  Bagaimana pengaruh umur panen terhadap mutu fisiologis benih
sengon (Falcataria moluccana)?
2. Bagaimana pengaruh umur panen terhadap respon pertumbuhan

bibit sengon (Falcataria moluccana)?



C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan sehingga memiliki
tujuan :
1.  Menganalisis pengaruh umur panen terhadap mutu fisiologis benih
sengon (Falcataria moluccana)
2. Menganalisis pengaruh umur panen terhadap pertumbuhan bibit

sengon (Falcataria moluccana)

D. Manfaat
Berdasarkan tujuan yang dipaparkan memiliki sehingga memiliki
manfaat :
1.  Diketahuinya umur panen yang tepat dengan kualitas benih yang
terbaik untuk meningkatkan produktivitas sengon unggul
2.  Diketahuinya tingkat keberhasilan tanam sengon yang dihasilkan

dari berbagai umur panen



A.

57

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perbedaan umur panen benih sengon pada penelitian ini
menunjukkan mutu benih yang hampir sama dengan daya berkecambah
80 — 90% dan laju perkecambahan 1 — 2 hari kecuali untuk umur panen 7
dan 8 tahun pada FTIP 6021. Mutu benih sengon yang baik dipengaruhi
oleh banyaknya pohon yang berbuah mengindikasikan adanya sinkronasi
pembungaan yang mengarah ke penyerbukan silang. Jumlah pohon yang
berbuah menunjukkan adanya keserempakan pembungaan sehingga
terjadi keberhasilan reproduksi

Pengaruh umur panen benih memberikan respon yang seragam
terhadap parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun,
panjang akar dan jumlah bintil. Perbedaan umur panen berpengaruh
terhadap respon berat basah bibit. Berat basah bibit terbaik pada umur
panen 8 tahun pada FTIP 6021 (12,2 g) yang dipengaruhi kandungan
unsur hara dari pupuk kandang kambing.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui respon
pertumbuhan bibit sengon hingga menjadi suatu tegakan pohon yang
sehat dengan penambahan pupuk agar unsur hara dapat terjaga dan
dilakukan pengamatan pertumbuhan bibit secara berkala hingga dapat
dipastikan bibit dapat tumbuh optimal.
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